ww. | ib.untas.ac.id

BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indeks pembangunan manusia (IPM) adalah suatu proses yang terjadi
dalam melibatkan perkembangan atau perluasan bagi penduduk (Said, 2019).
IPM disusun berdasarkan tiga indikator yaitu kesehatan yang diukur dengan
indikator Umur Harapan Hidup (UHH), pendidikan yang diukur dengan rata-
rata lama sekolah, dan standar hidup layak yang diukur dengan pengeluaran
per kapita yang disesuaikan.

MeningkatnyaUHH dapat berdampak pada peningkatan jumlah penduduk
usia lanjut/lansia. Dengan kata lain Indonesia dihadapkan dengan salah satu
permasalahan baru yaitu penyakit degeneratif yang salah satu diantaranya yaitu
hipertensi. Prevalensi hipertensi di Indonesia mengalami peningkatan di setiap
tahunnya, ini dikarenakan penyakit hipertensi berkaitan erat dengan
bertambahnya usia.

Hipertensi merupakan keadaan dimana meningkatnya tekanan darah
secara kronis, peningkatan tekanan darah terjadi karena jantung bekerja lebih
keras memompa darah ke seluruh tubuh untuk memenuhi kebutuhan oksigen
dan nutrisi pada tubuh (Fitri, Lismayanti, & Sari, 2019). Berdasarkan
penyebabnya hipertensi dibagi menjadi dua, yaitu hipertensi primer dan
hipertensi sekunder. Ada beberapa faktor yang dapat mengakibatkan hipertensi
primer, diantaranya yaitu gen, berat badan, dan gaya hidup. Sedangkan

hipertensi sekunder yaitu tekanan darah tinggi yang penyebabnya dikarenakan

1

Per pust akaan Uni versitas Mihammadi yah Tasi kmal aya



ww. | ib.untas.ac.id

gangguan pada pembuluh darah ataupun organ tubuh lainnya seperti ginjal,
aorta, dan kelenjar adrenal (Nurfitriyana & Coralia, 2015).

Banyak intervensi yang telah dilakukan dalam mengatasi masalah
hipertensi baik intervensi farmakologis maupun non farmakologis. Salah satu
intervensi non farmakologis yang sudah banyak dikembangkan adalah edukasi
dengan metode pendekatan health belief model.

Health Belief Model (HBM) merupakan salah satu pendekatan promosi
kesehatan yang digunakan dalam perubahan perilaku yang berorientasi
terhadap persepsi pasien. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Edukasi
HBM efektif dalam’meningkatkan perilaku preventif (Puspita, Tamtomo, &
Indarto, 2018),1 kepatuhan (Alalah, 2017), kualitas hidup (Lismayanti &
Pamela, 2018), pengetahuan, persepsi, dan self efficacy (Onuruoiza et al, 2015).

HBM merupakan suatu pendekatan yang ‘bertujuan pada perubahan
perilaku kesehatan ‘'dari yang kurang baik menjadi lebih baik. Uraian diatas
penulis berkeyakinan hal ini-berhubungan dengan firman Allah dalam Al-

Qur’an surat Yunus ayat ke-57 yang berbunyi:
Dsxall Ll 2lalis aSi) (e ddae 3o aSTela 38 Wl Ll
Oieall Aan 55 63 5

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran
dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam
dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman” (Q.S Yunus
: 57)
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Makna dari ayat di atas yaitu memberikan isyarat kepada kita selaku umat
muslim, bahwa dikala mendapatkan sesuatu cobaan/penyakit itu merupakan
suatu pelajaran buat kita agar kita bisa menjaga kesehatan kita.

Ayat diatas juga dikuatkan dengan sabda Nabi Muhammad SAW yang

berbunyi :
Sal5 58 8 Gl i alle ) a3 06

=~

[last 315 5] il a5l Ga dtl

Artinya: “Rosululloh SAW bersabda.: Mukmin yang kuat lebih baik dan
lebih dicintai Allah daripada Mukmin yang lemah” (HR. Muslim)

Makna dari hadits di atas yaitu sempurnanya,beribadah dengan memiliki
jiwa dan raga dalam keadaan sehat, karena hidup Kita akan lebih baik dan lebih
sempurna ketika Kita berada dalam keadaan sehat untuk menjalani kehidupan.

Berdasarkan ayat dan hadist di atas bermakna bahwa ketika seseorang
sakit maka diwajibkan untuk percaya bahwa setelah berusaha untuk sehat,
maka pasti ada jalan untuk bisa menjadi sehat. Maka dari itu, untuk mencapai
tujuan tersebut diperlukan peran perawat sebagai pemberi edukasi, yaitu
memberikan edukasi HBM sebagai upaya untuk meningkatkan self efficacy

pasien.

Rumusan Masalah
Berdasarkan dari permasalahan tersebut, apakah edukasi Health Belief

Model (HBM) efektif terhadap peningkatan self efficacy pasien Hipertensi?
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C. Tujuan
Diketahuinya efektifitas edukasi Health Belief Model (HBM) terhadap

peningkatan Self Efficacy pasien hipertensi.

D. Manfaat Penelitian
Health Belief Model (HBM) bermanfaat bagi pengembangan ilmu
keperawatan dalam penatalaksanaan hipertensi dalam melaksanakan upaya
promotif.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian akan memberikan manfaat untuk tambahan referensi
dalam perkembangan ilmu Kkeperawatan khususnya mengenai
perkembangan edukasi HBM.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Institusi Pelayanan
Hasil penelitian tentang edukasi HBM ini dapat dijadikan
referensi dalam asuhan keperawatan tentang edukasi dalam self
efficacy pasien.
b. Institusi Pendidikan
Hasil penelitian tentang edukasi HBM dapat bermanfaat bagi
Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya sebagai tambahan aset

penelitian dan tambahan referensi.
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c. Tenaga Kesehatan/Perawat
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi oleh perawat sebagai
salah satu pendekatan implementasi keperawatan dalam upaya
peningkatan mutu pelayanan keperawatan.
d. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian
selanjutnya khususnya tentang edukasi terhadap self efficacy pasien
hipertensi dengan.metode Health Belief Model (HBM) serta sebagai

bahan untuk perbaikan dalam penelitian berikunya.
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